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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan strategi komunikasi pemangku adat dalam 

melestarikan tradisi rejung pada generasi Muda Desa Air Teras 

Kecamatan Talo Kabupaten Seluma  dilakukan dengan bebarapa strategi 

berdasarkan dengan teori interaksi simbolik (mind, self, society). Hasil 

penelitian menunjukkan, mind (pikiran) dalam strategi yang dilakukan 

pemangku adat melakukan kegiatan sosialisasi budaya dengan 

menggunakan bahasa lokal dan Indonesia dalam menjelaskan rejung dan 

mengaitkannya dengan realita sosial serta melakukan pendekatan dengan 

cara melakukan pelatihan budaya. self (diri) pemangku adat melakukan 

interaksi sosial secara langsung dalam membentuk identitas (sefl) generasi 

muda dengan cara melibatkan langsung dalam kegiatan pelatihan dan 

membentuk diri generasi muda untuk aktif sebagai peserta, pelaku, dalam 

kegiatan budaya. Society (masyarakat) pemangku adat melibatkan 

generasi muda secara langsung dalam berbagai kegiatan budaya dan 

mengikut sertakan dalam perlombaan budaya yang akan memperkuat 

peran generasi muda sebagai pelestari budaya. 
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5.2.Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memiliki 

masukan ataupun saran kepada seluruh masyarakat desa dan lembaga adat 

Desa Air Teras Kecamatan Talo Kabupaten Seluma, diantaranya : 

a. Lembaga adat Desa Air Teras disarankan untuk tetap menjaga dan 

melestarikan tradisi rejung pada generasi muda dengan melakukan 

pelatihan secara konsisten terhadap anak-anak muda di Desa Air 

Teras. 

b. Untuk masyarakat Desa Air Teras terkhususnya generasi muda agar 

tetap dapat menjaga dan melestarikan budaya yang sudah ada sejak 

lama khususnya tradisi rejung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


